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Kolaka City is one of the developing cities in Southeast Sulawesi,
especially considering the increasing development of road infrastructure
development. Traffic accidents are mostly caused by several factors. On
Jalan Poros Kolaka - Tanggetada there are several points that have been
designated accident prone by the Kolaka Police Traffic Unit and have
even become Black Spots due to frequent accidents. RSA (Road Safety
Audit) is one of the right ways to check the road operational stage.

This research is a direct survey research in the field, using a checklist
method sourced from the Department of Public Works regarding road
safety audits to determine the condition of the road surface and the
condition of road facilities (road signs and markings) in areas prone to
traffic accidents on the Kolaka-Tanggetada road. .

The results of this research show that there is more than one damage,
the road body is narrowing at several points, the road shoulder has
decreased and on certain sections it is also found that there are no signs
that should be there, and the cause of accidents that often occur in the
KM 199 - KM Protected Forest Area 201 Tanggetada sub-district which
is the highest level. The influencing factors are human factors at 60%,
this is caused by user or driver negligence, apart from that there are also
vehicle factors at 15%, and environmental factors at 25% which are the
cause of accidents. During 2017-2022 accidents occurred in Protected
Forest Road KM 199 — KM 201, namely 30 (times), with a total of 33
victims (8 people died, 11 people were seriously injured, 14 people were
slightly injured), and material losses of Rp. 504,000,000.00,.

1. Pendahuluan

Kota Kolaka merupakan salah satu kota yang berkembang di Sulawesi Tenggara, apalagi dengan
melihat semakin berkembangnya pembangunan infrastruktur jalan. Jalan yang mengalami
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perbaikan atau yang telah ada tentunya untuk membuat para pengguna jalan nyaman dan
aman.

Dalam pembangunan infrastruktur jalan, fasilitas jalan dan kondisi jalan perlu diperhatikan
bahkan pemeliharaan jalan juga perlu di lakukan untuk mengurangi kecelakaan. Pembangunan
infrastruktur jalan kini semakin canggih dan mempunyai banyak manfaat. Namun, dibalik
manfaat besar yang diperoleh, ternyata muncul beberapa permasalahan yang berkaitan dengan
pengelolaan infrastruktur jalan, seperti kecelakaan lalu lintas dan rambu-rambu lalu lintas yang
tidak lengkap (Ode, dkk. 2021).

Kecelakaan lalu lintas sebagian besar disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor — faktor yang
berkontribusi pada kecelakaan lalu lintas dapat di klarifiksikan menjadi dua kategori yaitu dari
segi manusia dan segi tehnik yang merujuk pada infrastrukur jalan, kondisi lalu lintas, dan situasi
perkerasan jalan (Ode, dkk. 2023). Studi analisis kecelakaan lalu lintas yang dilakukan dilapangan
menunjukan bahwa kecelakaan yang diakibatkan oleh faktor kesalahan pengemudi lebih banyak
terjadi. Beberapa penelitian juga telah mengidentifikasi bahwa kondisi perkerasan jalan secara
signifikan berpengaruh terhadap keselamatan lalu lintas, kondisi perkerasan dan kekasaran jalan
memegang peranan penting pada kejadian kecelakaan lalu lintas (Ode, dkk. 2022).

2. Tinjauan Pustaka

Audit atau pemeriksaan dalam arti luas bermakna evaluasi terhadap suatu organisasi, sistem,
proses, atau produk. Audit dilaksanakan oleh pihak yang kompeten, objektif, dan tidak
memihak, yang disebut auditor. Tujuannya adalah untuk melakukan verifikasi bahwa subjek dari
audit telah diselesaikan atau berjalan sesuai dengan standar, regulasi, dan praktik yang telah
disetujui dan diterima (Sumber: https://id.wikipedia.org/wiki/Audit, 2016).

Keselamatan adalah suatu keadaan aman, dalam suatu kondisi yang amansecara fisik, sosial,
spiritual, finansial, politis, emosional, pekerjaan, psikologis,ataupun pendidikan dan terhindar
dari ancaman terhadap faktor-faktor tersebut.Untuk mencapai hal ini, dapat dilakukan
perlindungan terhadap suatu kejadianyang memungkinkan terjadinya kerugian ekonomi
atau kesehatan (sumber:https://id.wikipedia.org/wiki/Keselamatan, 2016)

Sejarah perkembangan jalan raya berawal seiring sejarah manusia itu Sendiri yang selalu
memiliki keinginan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya danberinteraksi dengan sesamanya.
Maka dapat dikatakan perkembangan jalan raya terjadi seiring dengan perkembangan
peradaban umat manusia. Perkembangan teknik atau cara pembuatan jalanterjadi seiring
dengan melesatnya teknologi yang dikembangkan oleh umat manusia.

Menurut Undang-Undang No. 22 Tahun 2009 tentang Lalu — Lintas dan Angkutan Jalan,
kecelakaan Lalu — Lintas adalah suatu peristiwa di jalan yang tidak diduga dan tidak disengaja
melibatkan kendaraan dengan atau tanpa pengguna jalan lain yang mengakibatkan korban
manusia dan/atau kerugian harta benda. Untuk menekan angka kecelakaan lalu-lintas yang
dirasakan sangattinggi, upaya ke depan diarahkan pada penanggulangan secara komprehensif
yangmencakup upaya pembinaan, pencegahan, pengaturan, dan penegakan hukum.Upaya
pembinaan tersebut dilakukan melalui peningkatan intensitas pendidikan berlalulintas dan
penyuluhan hukum serta pembinaan sumber daya manusia.

Faktor Penyebab Kecelakaan

Menurut Undang — Undang Republik Indonesia No. 38 Tahun 2004 tentang Jalan Pasal 12
Ayat (1), menyatakan bahwa :

“Yang dimaksud dengan perbuatan yang mengakibatkan terganggunya fungsi jalan adalah
setiap bentuk tindakan atau kegiatan yang dapat mengganggu fungsi jalan, seperti
terganggunya jarak atau sudut pandang, timbulnya hambatan samping yang menurunkan
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kecepatan atau menimbulkan kecelakaan lalu-lintas, serta terjadinya kerusakan prasarana,
bangunan pelengkap, atau perlengkapan jalan”.

Faktor Kondisi Lingkungan Fisik

Menurut UU Rl No.38 tahun 2004 ” jalan merupakan salah satu dari prasarana transportasi dan
merupakan unsur penting dalam terciptanya keselamatan berkendara dan berlalu-lintas.
Jalan meliputi bangunan pelengkapdan perlengkapannya yang diperuntukan bagi lalulintas
yang berada dipermukaan tanah, di atas permukaan tanah, di bawah permukaan tanah
dan/atau air, serta diatas permukaan air, kecuali jalan kereta api, jalan lori dan jalan kabel”.

3. Metode Penelitian

Data primer adalah data yang melalui pengamatan langsung di lapangan. Pengumpulan
data primer meliputi kegiatan:

1. Survey jalan dan fasilitas lalu lintas.
Dilakukan dengan cara pengamatan pada Ruas Jalan Poros Kolaka —Tanggetada Kawasan
Hutan Lindung KM 199 — KM 201 Kecamatan Tangggetada Kabupaten Kolaka. Untuk
meneliti fasilitas jalan, bangunan pelengkap jalan, dan bagian-bagian jalan lainnya.

2. Pengisian Cheklist audit keselamatan jalan Pengisian cheklist dilakukan dengan
pengamatan langsung pada Ruas Jalan Poros Kolaka — Tanggetada Kawasan Hutan Lindung
KM 199 — KM 201 Kecamatan Tangggetada Kabupaten Kolaka. analisis akan difokuskan pada
hasil temuan serta pada bagian — bagian jalan dan fasilitas pelengkap jalan lainnya.

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari Polres Kolaka tentang total kecelakaan Lalu —

Lintas dari tahun 2017 — 2021 yang nantinya data- data tersebut akan dibuat grafik.

4, Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil survei yang penulis lakukan di lapangan menggunakan daftar periksa AKJ
(Audit Keselamatan Jalan) departemen pekerjaan umum, makadiperoleh data-data permukaan
jalan dan fasilitas jalan pada jalan poros Kolaka — Tanggetada Kawasan Hutan Lindung KM 199
— KM 201 Kecamatan Tenggetada Kabupaten Kolaka yang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.1 daftar cheklist audit keselamatan jalan

bentuk vang manual Fakomendasi:
DAFTAR RAMBUDAN | YA/TIDAK| Lo oo, oo stendar? ditsmbshlan
PERIKSA MAREA JALAN /T - DAFTAR RAMBU DAN VA/TIDAK | e o
PERIKSA MARKA JALAN v <
FOKUS
PEMERTKSAAN PEMEE?{:;{"’EL—\N
1. L-ampl;_ Apaksh tarsadis Tidak terdapat lampu T mas Apaiah arma
panerang jalan | lsmpuw penersmgsn DELarETEEn marka garis sudsh Va Rekomendasi
jelan dan apaksh Tidak Fakomandasi sesuai standar? -dipegjelas
S2MUA PIAEnEan dizddem Apakah semus FRakomendasic
mazih beroperasi parkerasan jalan Ya Diparjalas dan dirawat
sacara baik ? mzmilikimarka?
Tiam Agakah s=me Apakah dipslukan FRekomendasi -
123'1 N b mamemhi -L.!. marks jalan vang +a dilsngkapi
ulintas 220 dilsngkapi dengan
ragular amby Tidak terdapat rambu mmats kucing?
peringatan dan Tidd Bakomemdasi - Apakah marksjalan Tlarka tepi fidak ada.
1w idal - AP {marka garis tangah, Relkomendasi
b petunjuk & dflenglopi dn di macka tapi) tampale dilenchapi
empaflan? - jelas dan efektif pada Tidsk
jelas P
Aypalsh tidak semua kondisi
membinsumgkan? {siang, malam,
m - — — [ ——
Apalsh tardpat Tidak terdapat adanya
rambu-rambu vang Tidak 1ambu HKONDISI A TIDAK
borlabikan? Fabomandas : 1?];_‘1{];{:;_1: PERMUKAAN ¥ Ali’Y-'I'im KETERANGAN
ditambaklan JALAN !
— —— — FOKUS
Apaksh samua Tidak terdapat adanya PEMERIKSAAN
zmbn Ef:'kt,',f LT_‘I.'IJ{ fmbu .. 1.L=zbar jalan Apskah ssmus Adabsbarapa labar
semua kondisi Fakomendasi ; labar lajur, lebar lsjur dan perkerasan
({zimne malam bujan Tidak ditambahlzan dan parkerasan, wvangmengalami
cahay | vEnE M . tarmasuk labar — panyampitan.

. l‘fﬂ]l- anE i jembatan konsistm Tidak Eskomsndasi;
lorang, serta ‘dan tidak ada diperbaili dan
papulan cahaye) penyempitan? dirawat.

Apakah porsmbiam - Tidak tordapat adanya
i sastai dengan Tidsk szmbn Apakah Isbar bakn Ada beberapa bakm
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DAFTAR RAMBU DAN YA/TIDAK
PERIKSA | MARKA JALAN %) KETERANGAN
FOKUS
PEMERIKSAAN
7 Kerusakan | Apakahbahu jalan Terjadi penumnm
jalan dapst dilalui oleh bahu jalen.
kendaraandan i Fekomendasi:
[pemati jalan | Tidak diparbaiki
Apaksh perkerasan Parmulkaan jalan
jalan bebas dari banvak vang
Lkerusakan mengzalami kerusakan
{permukaan dan bersslombang.
barsslombang, dsh) Fakomendasi:
wvang dapat S diperbaikidan di
menysbabkan Tidak rawat
parsoalan
Leselamstsn
{separti lapas
k=ndali)

3. Genangsn Apakeah perkerasa Fazlkomendasi:
jalan tarbebas dari Diraweat
penggenangan dan
pengaliran sir vang Ya
menysbabkan
terjadinya masalsh
keselamatan?

4. Longsoran Apakah perkerasan Bekomendasi -
jalan terbebas dari ta Dhirawat .
longsoran, lnmpur,
pasit, atau karikil?

Sumber: hasil survev 2021

jal_an'ba]ahmemada'.
7 (dapat dilalui
untuk kendarasn

kerusaksn atan

dalam kondisi
darurat) 7

Tidak

jalanjrnng'h-'.dak
memadai.

Fekomendasi :
diparbaiki

Kondisi Permukaan Jalan poros Kolaka — Tanggetada Kawasan Hutan Lindung KM 199 — KM

201 Kecamatan Tenggetada Kabupaten Kolaka

Berdasarkan hasil tinjauan langsung pada lokasi penelitian, di temukan bahwa kondisi
permukaan jalan pada jalan poros Kolaka — Tanggetada Kawasan Hutan Lindung KM 199 — KM
201 Kecamatan Tenggetada Kabupaten Kolaka terdapat lebih dari satu kerusakan dan terdapat
penyempitan badan jalan, dalam hal ini kondisi jalan dapat mengurangi tingkat kenyamanan

pengguna jalan. Kondisi permukaan jalan dapat di tunjukkan pada Tabel 4.2

Tabel 4.2. kondisi permukaan jalan poros Kolaka — Tanggetada Kawasan HutanLindung KM 199

— KM 201 Kecamatan Tenggetada Kabupaten Kolaka.

K

Jalan yang mengalami

| penyempitan.

Perbaikan
infrastruktur

jalan

J| Permukasn jalan vang | Perbaikan

rusak infrastruktur
jalan.

Bahu jalan vang Parbaikan
mengslami panuninan | bahu jalan.
2shingga tidsk dapat
dilalui kendaran,
Badan jalan yanz Porbaikan
bergelombang, badan jalan
schingga kendaraan yang
yang melsju mengalami | barzslombans.

Sumber: Lokasi Penelitian (Olah data 2021)
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Tabel 4.2 menunjukkan bahwa permukaan jalan poros Kolaka — TanggetadaKawasan Hutan
Lindung KM 199 — KM 201 Kecamatan Tenggetada Kabupaten Kolaka tidak begitu memberi
kenyaman pada pengguna jalan, sebab banyak mengalami kerusakan, ketidakharmonisan
kondisi permukaan jalan dapat menjadi pemicu terjadinya kecelakaan, oleh karena itu
permukaan jalan poros Kolaka — Tanggetada Kawasan Hutan Lindung harus mendapatkan
perbaikan.

Kondisi Fasilitas jalan poros Kolaka — Tanggetada Kawasan Hutan Lindung KM 199 — KM 201
Kecamatan Tenggetada Kabupaten Kolaka.

Bedasarkan pengumpulan data/informasi dan dokumentasi terkait wilayah tinjau, daftar
periksa Audit Keselamatan Jalan (AKJ) yang disiapkan dan diisi. Isian daftar periksa berupa
cheklist “Ya” dan “Tidak” disertai keterangan yang jika perlu diisi untuk memperjelas situasi
yang ada. Dengan daftar periksa ini, dapat disusun rekomendasi untuk pencegahan dan
pengurangan kecelakaan yang terjadi dengan memperhatikan kondisi fasilitas dan permukaan
jalan. analisa untuk menghasilkan rekomendasi yang difokuskan pada isian “Tidak” di daftar
periksa. Rekomendasinya dapat di lihat pada Tabel 4.3.

Ksataranzan r=komendasi 4. Jalanyang mengalami | Perbaikan
J| Parmukasnjalan yang | Parbaikan #¥| penyempitan. infrastruktur
ruzak infrastruktur jalan
jalan.
Sumber: Lokasi Penelitian (Olah data 2021)
Bazhujalan vans Parbaikan

mengalami panurunan | behu jalan.

3zhingza tidak dapat

dilalui kendaran,

Badan jalan yang Perbaikan
bergelombang, badan jalan

| yang melgju mengalami | bargalombanz.

Tabel 4.3. kondisi eksisting disertai rekomendasi lokasi penelitian
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No Eondizi Ekzizting

Faziko

Eantuan rambu 1 {zate) Fambu

Padajalan ind, kecelakamn
vang biazaterjadi adslsh
kaczlskasn depam-depan,
hal imi terjadi karema tidak
adanya rsmbu
penzruna jalan bahwa jalan
imd ada tilunzsm ke kanam
kakin, kekanan,

pembaritshuan Banyak
Tilumesn (k= kanan, ke ki, k=
Lamam)

o Eondizi Eksizting

Fsbomandasi

Na Flondisi Eksisting

Faziko

3. | Tidak terdapat rambu Sadang | Parlu ditzmbehlan rambu untul:
pamberitabuan bahwa di meambar informasi pada
depan ada pannman dan penEFuna jalan.
tilumezsm

Ha Eondizi Eksizting Faziko Fabomeandazi

= |Tidak terdapat rambu Parlu ditambahlean rambu untuk
pambaritabuan bahwa di meambar informasi pada
. . . . Sadang .
dapan ads penimman dan penEguna jalan.
tilmzan
Ha Eondizi Eksisting Faziko Rakomandssi

Eondizi Ekzizsting

6. | patoktikungan (delineator) Perlu penambahanpatok
masihkurangpada sedang | tikungan (delineator) pada
tidungan. tikungan.

No Kondisi Eksisting Fekomendasi

tidak terdapat marka tepi pengadaan malkka tepi dan
(kiri dan kanan) dan tidak dilenkapimatakucing (road
dilengkapi mata kucing stud)padamarka.
(road stud).

No Eondisi Eksisting Rekomendasi

Vv gy Y

mirror) masih kurang.

Cemmin tikumgan (safety

L

Peru enambahan CEITm .

Sedang tikungan (sa fety mirror)

Sumber:Lokasi Penelitian Jalan Poros Kolaka Tanggetada kawasan ngan
lindung Kmi99-Km20! (elahdatal02])

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa pada jalan poros Kolaka — Tanggetada Kawasan Hutan Lindung
KM 199 — KM 201 Kecamatan Tenggetada Kabupaten Kolaka pada ruas-ruas tertentu juga di
temukan tidak adanya rambu yang seharusnya ada, padahal rambu untuk seluruh jaringan
jalan juga penting terutamapada tempat-tempat tertentu yang memiliki potensi bahaya,
seperti tikungan tajam, penyempitan jalan, dan sebagainya.
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Penyebab kecelakaan pada jalan poros Kolaka — Tanggetada Kawasan Hutan Lindung KM 199
— KM 201 Kecamatan Tenggetada Kabupaten Kolaka

Dari hasil survey diperoleh data kecelakaan dari Satuan Lalu Lintas Polres Kolaka menunjukkan
angka kecelakan dan Indikator penyebab kecelakaan yang sering terjadi pada jalan poros
Kolaka — Tanggetada Kawasan Hutan Lindung KM 199 KM 201 Kecamatan Tenggetada
Kabupaten Kolaka mulai tahun 2017-2021 yang paling dominan adalah faktor Manusia
(pengemudi) dan kondisi jalan (Permukaanjalan dan fasilitas jalan). Ditunjukkan pada Tabel 4.4
daftar kecelakaan Lalu lintas tahun 2017-2021 dapat dilihat jumlah korban dan tingkat
keparahan korban serta kerugian material.

Tabel 4.4 daftar kecelakaan dan tingkat keparahan korban serta kerugian material pada tahun
2017-2021

BULAN JUMLAH LAKA TAHUN KORBAN KERUGIAN MATERIAL
2017 2018 2019 2020 2021 LB

2
=]

.
E

JANUARI
FEBRUARI
MARET
APRIL
MEI
JUNI
JuLl
AGUSTUS
SEPTEMBER
OKTOBER
INOVEMIBER
DESEMBER

N
=
o

Rp _ 20.000.000,00
Rp _ 23.000.000,00
Rp _ 35.000.000,00
Rp _ 25.000.000,00
Rp 3.000.000,00
Rp _ 15.000.000,00

Rp__ 11.000.000,00
Rp 7.000.000,00
Rp__ 15.000.000,00

Rp _ 25.000.000,00
Rp _ 10.000.000,00
Rp  15.000.000,00

Bk
MHEEEREGECNE
WINWNNBBNNWNW
nvle|rinle|nrleln|kr|e|k
nn|njolk(r|e|n|r nkle

N |r|o|k|k|k|o|o|o|k|o|n|o
© |k|R|o|k|o|N|o|k|k ko
N|o|e|N|o|r|r k| L o|o|k|o
slo|r|olo|o|r|r|olo|r|e
N |o|e|o|o|e|e|o|e|k|ole|r
hbuan»—ll—lubuouug

JUMLAH

w
5}
M
[
M
&

Rp 204.000.000,00

Sumber : Kasat Laka Lantas Polres Kolaka (2021) |

Dari Tabel 4.4 dapat dilihat bahwa selama tahun 2017-2021 kecelakaan terjadi pada jalan poros
Kolaka — Tanggetada Kawasan Hutan Lindung KM 199 — KM 201 Kecamatan Tenggetada
Kabupaten Kolaka yaitu 30 (kali), dengan jumlah korban 33 orang (Meninggal dunia 8 orang,
luka berat 11 orang, luka ringan 14 orang), serta kerugian material Rp. 204.000.000,00,.

Selama ini, berbagai laporan selalu menyebutkan bahwa lebih dari 50% kasus kecelakaan
lalulintas disebabkan oleh faktor manusia. Penekanan yang terus-menerus pada faktor manusia
seolah telah melupakan aspek jalan dan lingkungannya sebagai faktor penyebab lain yang
cukup penting. Sementara itu, fakta yang diungkap dalam berbagai penelitian ilmiah
menunjukkan meski faktor manusia memang dominan, kontribusi faktor lain, khususnya jalan
dan lingkungan, tidak dapat ditiadakan begitu saja.

Tabel 4.5 indikator/ faktor penyebab kecelakaan

FAKTOR PENYEBAB KECELAKAAN | PERSEN
TASE
Faktor Manusia 60%
Faktor Kendaraan 15%
Faktor Kondisi Lingkungan Fisik 25%
JUMLAH 100%

Sumber: Kasat Laka Lantas Polres Kolaka (2021)

Gambar 4.2 Diagram Persentase Indikator/faktor penyebab kecelakaan
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{ Indikator/faktor penyebab kecelakaan pada Jlporoskolaka - tanggetada
{ kawasan hutan lindung KM199 - KM 201 kecamatan tenggetada kabupaten |
kolaka

Talctor' Kondisi Lingkungan
éF[s[k

Sumber : olah data 2021

Dari grafik Persentase indikator penyebab kecelakaan dapat ditarik kesimpulan bahwa yang
terjadi menunjukkan bahwa manusia (Pengemudi) yang memiliki tingkat yang paling tinggi yaitu
60%, itu dikarenakan pengemudi selalu lalai dalam mengendarai, dan lanjut untuk tingkat yang
kedua yang menjadiindikator atau faktor penyebab kecelakaan yaitu faktor kondisi lingkungan
fisik 25%, artinya bahwa kondisi lingkungan jalan dan kondisi fisik serta kondisifasilitas jalanlah
yang menjadi indikator penyebab kecelakaan, untuk mengurangi tingkat kecelakaan yang
terjadi maka Dirtjen Bina Marga harus memperhatikan kondisi fisik serta kondisi fasilitas jalan
secara reguler sebelum semakin meningkatnya kecelakaan lalulintas.

Rekomendasi penanganan kondisi permukaan jalan dan fasilitas jalan (rambu dan marka
jalan) pada Ruas Jalan Poros Kolaka — TanggetadaKawasan Hutan Lindung KM 199 — KM 201
Kecamatan Tangggetada Kabupaten Kolaka.

Berdasarkan hasil tinjauan langsung pada lokasi penelitian, kondisi permukaan jalan dan
fasilitas jalan (rambu dan marka jalan) pada jalan poros Kolaka — Tanggetada Kawasan Hutan
Lindung KM 199 — KM 201 Kecamatan Tenggetada Kabupaten Kolaka dapat di lakukan
rekomendasi penaganan sebagai berikut:

1. Kondisi Permukaan Jalan

Berdasarkan hasil tinjauan langsung pada lokasi penelitian, di temukan bahwa kondisi
permukaan jalan pada jalan poros Kolaka — Tanggetada Kawasan Hutan Lindung KM 199 — KM
201 Kecamatan Tenggetada Kabupaten Kolaka terdapat lebih dari satu kerusakan dan terdapat
penyempitan badan jalan. Dalam hal ini kondisi jalan dapat mengurangi tingkat kenyamanan
pengguna jalan dan dapat menyebablan resiko terjadinya kecelakaan lalulintas. Dengan ini
direkomendasikan penanganan perbaikan dan pelebaran badan jalan dengan klasifikasi tipe
jalan kolektor primer. Sesuai dengan peraturan pemerintah tahun34 tentang jalan.

2. Fasilitas Jalan (rambu dan Marka Jalan)

Berdasarkan hasil tinjauan pada jalan poros Kolaka — Tanggetada Kawasan Hutan Lindung KM
199 — KM 201 Kecamatan Tenggetada Kabupaten Kolaka pada ruas-ruas tertentu di temukan
tidak adanya rambu, dan dan fasilitas jalan lainnya seperti lampu penerangan, patok tikungan,
kaca tikungan, mata kucing terhadap fungsi jalan mengindikasikan infrastruktur jalan tersebut
tidak self explaining road, artinya jalan tidak mampu menjelaskan informasi keselamatan
kepada pengguna dengan benar dan tepat.
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5. Kesimpulan

Berdasarkan analisa hasil dan pembahasan mengenai “Audit Keselamatan Jalan (Road Safety
Audit) Ruas Jalan poros Kolaka — Tanggetada Kawasan Hutan Lindung KM 199 — KM 201
Kecamatan Tenggetada Kabupaten Kolaka” maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Berdasarkan hasil penelitian pada jalan poros Kolaka — Tanggetada Kawasan Hutan Lindung
KM 199 — KM 201 Kecamatan Tenggetada Kabupaten Kolaka terdapat lebih dari satu
kerusakan, penyempitan badan jalan dibeberapa titik, bahu jalan yang mengalami
peurunan dan pada ruas-ruas tertentu juga di temukan tidak adanya rambu yang
seharusnya ada, padahal rambu untuk seluruh jaringan jalan juga penting terutama pada
tempat-tempat tertentu yang memiliki potensi bahaya, seperti tikungan tajam,
penyempitan jalan, dan fasilitas pendukung lainnya. ketidakharmonisan kondisi
permukaan jalan dan fasilitas jalan yang tidak lengkap dapat mengurangi tingkat
kenyamanan pengguna jalan dan pemicu terjadinya kecelakaan.

2. Berdasarkan hasil penelitian dari data kecelakaan yang terjadi pada poros Kolaka —
Tanggetada Kawasan Hutan Lindung KM 199 — KM 201 Kecamatan Tenggetada Kabupaten
Kolaka didapati indikator penyebab kecelakaan yang terjadi menunjukkan bahwa manusia
(Pengemudi) yang memiliki tingkat yang paling tinggi yaitu 60%, faktor kondisi lingkungan
fisik 25%, faktor kendaran 15%. Jika terus dibiarkan maka korban dan kerugian material
akan terus maningkat.

3. Perbaikan serta pembersihan permukaan jalan yang mengalami kerusakan padabeberapa
titik dan Perlunya pemasangan Rambu pemberitahuan Banyak Tikungan (ke kanan, ke kiri,
ke kanan) sebanyak masing-masing 1 (satu) pada jarak 20 M sebelum tikungan di Km 199
dari arah kolaka-tanggetada dan jarak 20 M sebelum tikungan di KM 201 dari arah
tanggetada-kolaka (tapat kawasanhutan lindung), safety mirror pada tikungan, Rambu
pemberitahuan adanya turunan dan tanjakan curam sebanyak masing-masing 1 (satu),
lampupenerangan 3 (tiga), marka jalan mata kucing sepanjang lokasi penelitian.
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